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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) dalam 

pemberdayaan masyarakat penerima manfaat di Desa Moutong Timur, Kecamatan Moutong, Kabupaten Parigi Moutong. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian terdiri atas Kepala Desa dan 

masyarakat penerima manfaat BSPS yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Program BSPS tidak hanya memberikan manfaat berupa perbaikan kualitas rumah, tetapi juga 

menghasilkan dampak pemberdayaan bagi masyarakat penerima manfaat. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan rumah, tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap pemeliharaan hunian, 

serta munculnya kemandirian dalam melakukan perbaikan rumah secara swadaya setelah program selesai. Selain itu, program 

juga memberikan dampak sosial berupa meningkatnya kenyamanan, keamanan, dan kualitas hidup masyarakat, serta 

memperkuat hubungan sosial melalui praktik gotong royong selama proses pembangunan. Dari aspek ekonomi, bantuan yang 

diberikan mampu mengurangi beban pengeluaran masyarakat dalam memperbaiki rumah. Meskipun demikian, tingkat 

pemberdayaan yang dihasilkan belum merata pada seluruh penerima manfaat karena adanya perbedaan kemampuan ekonomi, 

tingkat partisipasi, dan kapasitas swadaya masyarakat. Dengan demikian, Program BSPS dapat dikatakan berkontribusi 

positif terhadap pemberdayaan masyarakat, namun masih memerlukan pendampingan yang berkelanjutan agar dampak 

pemberdayaan dapat dirasakan secara lebih merata. 

Kata kunci: BSPS, Pemberdayaan Masyarakat, Partisipasi, Kemandirian, Masyarakat Penerima Manfaat. 

1. Latar Belakang 

Pembangunan nasional pada hakikatnya merupakan upaya yang dilakukan secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh wilayah Indonesia. Pembangunan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan. Rumah atau tempat tinggal merupakan 

salah satu kebutuhan pokok manusia yang berfungsi sebagai tempat berlindung, tempat tumbuh kembang keluarga, 

dan sarana pembentukan kehidupan sosial yang harmonis (Santosa, 2019). 

Pasal 1 Undang-Undang Perumahan Nomor 1 Tahun 2011 menyatakan suatu bentuk kontruksi yang digunakan 

sebagai rumah atau utilitas penunjang kehidupan keluarga, representasi jati diri dan kehormatan penghuninya, juga 

merupakan item bangsa. Rumah memiliki banyak fungsi penting untuk seorang individu dan rumah tangga, tidak 

hanya secara fisik, tetapi juga secara mental, sosial dan spiritual. Rumah harus memenuhi persyaratan fisik untuk 

berfungsi sebagai tempat tinggal yang menyenangkan, yaitu harus aman untuk ditinggali, memberikan rasa 

nyaman sosial dan mental, dan dapat menjaga rahasia keluarga.Dalam konteks Pembangunan perumahan 

nasional, pemerintah melalui No. 88/2014/ND-CP tentang pembinaan penyelenggaraan perumahan dan kawasa 

pemukiman menetapkan bahwa penyelenggaraan perumahan merupakan tanggung jawab bersama antara 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat. Perumahan dan pemukiman memiliki fungsi strategis 

sebagai pusat Pendidikan keluarga, penguatan nilai budaya, serta sarana membangun generasi yang berkualitas 

(Rajun dkk, 2025).  
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Dalam Kerangka kebijakan nasional, pemerintah meluncurkan program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

(BSPS) untuk mengatasi masalah ini. Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) yang diluncurkan 

oleh pemerintah Indonesia merupakan salah satu upaya konkret untuk mengatasi masalah akses terhadap 

perumahan yang layak bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Melalui BSPS, pemerintah bertujuan 

memberikan bantuan kepada MBR agar mereka dapat memiliki hunian yang memadai dan meningkatkan taraf 

hidup mereka. (Fernanda dkk, 2023). 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) merupakan bentuk intervensi pemerintah dalam 

penyediaan rumah layak huni dengan memberikan bantuan stimulan berupa material, pendampingan, serta 

dukungan teknis agar masyarakat mampu membangun atau memperbaiki rumahnya secara mandiri. Melalui 

program ini, di harapkan tercipta lingkungan hunian yang sehat, aman, dan Sejahtera sehingga dapat mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat penerima manfaat (Kementerian PUPR, 2021). 

Menurut Rajun dkk (2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan program BSPS di beberapa daerah di Indonesia 

mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat berpenghasilan rendah serta memperkuat nilai-nilai gotong 

royong dan kebersamaan antarwarga. Program ini juga terbukti mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam 

mengambil keputusan terkait pembangunan rumah mereka sendiri. Namun, efektivitas program sangat bergantung 

pada partisipasi masyarakat penerima manfaat serta dukungan dari pemerintah daerah dalam pengawasan dan 

pendampingan pelaksanaannya. 

Perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah merupakan masalah yang tidak pernah tuntas terselesaikan, 

Masih banyak rumah yang belum layak huni. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala seperti mahalnya harga 

lahan, tingginya harga material bangunan, serta upah tenaga kerja yang semakin meningkat. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa masih banyak masyarakat berpenghasilan rendah yang belum dapat memenuhi kebutuhan 

dasar berupa rumah layak huni (Amini, 2019). 

Menurut Korten dalam Rajun dkk (2025) pemberdayaan merupakan peningkatan kemandirian individu didasarkan 

pada kemampuan dan kekuasaan intrinsik yang dimilikinya terhadap sumber daya manusia (SDM) yang bersifat 

material dan non-material, menggunakan penyaluran kredit pengembalian. Pemberdayaan tidak hanya terjadi 

secara individu maupun kolektif, tetapi juga merupakan proses yang melibatkan perubahan hubungan kekuasaan 

antara individu, kelompok, dan organisasi. 

Desa Moutong Timur merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Moutong, Kabupaten Parigi 

Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. Desa ini termasuk wilayah pesisir yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai nelayan, petani, dan buruh harian. Kondisi sosial ekonomi masyarakatnya tergolong menengah 

ke bawah, dengan tingkat pendapatan yang masih bergantung pada hasil alam dan sektor informal. Dari segi 

infrastruktur, sebagian rumah warga masih tergolong sederhana, bahkan ada pula yang belum memenuhi standar 

rumah layak huni. Hal inilah yang menjadikan Desa Moutong Timur sebagai salah satu sasaran pelaksanaan 

program pemerintah di bidang perumahan dan pemberdayaan masyarakat. 

Pelaksanaan Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Desa Moutong Timur, Kecamatan 

Moutong, Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah, merupakan salah satu bentuk nyata perhatian 

pemerintah terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. Program ini mulai direalisasikan pada 

tahun 2024 dengan total 30 unit bantuan rumah, yang terbagi dalam dua tahap, yaitu 10 unit pada bulan Agustus 

2024 dan 20 unit pada bulan Oktober 2024. Setiap unit rumah dalam program ini di huni oleh satu kepala keluarga 

(KK), sehingga jumlah penerima bantuan berjumlah 30 KK dengan total 108 jiwa. Artinya, setiap rumah benar-

benar menjadi tempat tinggal bagi satu keluarga yang memiliki hak penuh atas hunian tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak program bantuan 

stimulan perumahan swadaya (BSPS) dalam pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami makna yang terkandung di 

balik tindakan, pengalaman, serta cara individu atau kelompok menafsirkan realitas sosial mereka. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono (2022), esensi penelitian kualitatif terletak pada proses peneliti dalam menggali dan 

menafsirkan makna, bukan pada penyusunan generalisasi yang berlaku secara luas. Pada metode ini, peneliti 
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berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam seluruh proses penelitian, mulai dari melakukan 

pengamatan, wawancara, pengumpulan informasi, hingga menafsirkan temuan yang diperoleh. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif tidak hanya menekankan pada hasil akhir penelitian, tetapi juga menaruh perhatian besar pada 

tahapan, dinamika, dan proses yang terjadi selama penelitian berlangsung. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif, karena penelitian ini tidak bermaksud menguji hipotesis atau menghasilkan generalisasi luas, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2022) bahwa penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan realitas 

sosial secara rinci berdasarkan fakta di lapangan. Penelitian ini dilakukan di desa moutong timur kecamatan 

moutong kabupaten parigi moutong provinsi sulawesi tengah. 

3. Hasil dan Diskusi 

 

A. Proses Pelaksanaan Program BSPS 

Pelaksanaan Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) merupakan salah satu upaya pemerintah 

dalam meningkatkan kualitas hunian masyarakat berpenghasilan rendah agar dapat memiliki rumah yang layak 

huni. Program ini tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan berupa material bangunan atau dana stimulan, 

tetapi juga menekankan pada aspek pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan langsung dalam proses 

pembangunan rumah mereka sendiri. Dengan demikian, program BSPS diharapkan dapat memberikan dampak 

jangka panjang, baik dari segi peningkatan kualitas tempat tinggal maupun peningkatan kemampuan masyarakat 

dalam mengelola pembangunan secara mandiri. 

Proses pelaksanaan program BSPS di lapangan tidak hanya berkaitan dengan penyaluran bantuan, tetapi juga 

mencakup berbagai tahapan yang harus dilalui, setiap tahapan tersebut memiliki peran dalam memastikan program 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.Dalam hal ini disampaikan langsung oleh kepala desa Bapak 

Ihwan yang mengatakan bahwa : 

“Proses penetapan penerima BSPS di desa itu dilakukan lewat pendataan dan verifikasi langsung di 

lapangan. Untuk program ini, kami lakukan pendataan masyarakat, untuk mekanismenya itu dimulai dari 

kami usulkan nama-nama orang yang berhak dan layak dapat bantuan ini, terus mereka lengkapi dulu semua 

berkas yang diperlukan. Setelah itu, kami juga lakukan sosialisasi supaya masyarakat paham tentang 

program ini. Dan kami pemerintah desa juga ikut bantu fasilitasi jalannya program sampai selesai, termasuk 

juga terus lakukan pengawasan supaya semua berjalan baik, sesuai aturan, dan tepat sasaran”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan, dapat dilihat bahwa proses penetapan penerima Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Desa Moutong Timur dilakukan melalui tahapan yang 

terstruktur dan sistematis. Tahapan awal dimulai dengan kegiatan pendataan masyarakat oleh pemerintah desa 

sebagai langkah untuk mengidentifikasi warga yang berpotensi memenuhi kriteria sebagai penerima bantuan. 

Pendataan ini menjadi dasar penting dalam menentukan calon penerima, sehingga data yang digunakan dalam 

proses penetapan benar-benar berasal dari kondisi real masyarakat di lapangan. Setelah proses pendataan 

dilakukan, pemerintah desa kemudian melanjutkan dengan tahap pengusulan nama-nama warga yang dianggap 

layak dan memenuhi syarat untuk menerima bantuan BSPS sesuai dengan ketentuan program yang berlaku. 

Selanjutnya, dalam proses penetapan tersebut, calon penerima bantuan diwajibkan untuk melengkapi berbagai 

persyaratan administrasi yang telah ditetapkan sebagai bagian dari proses verifikasi. Tahapan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap data yang masuk telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan, sehingga bantuan dapat 

disalurkan secara tepat sasaran kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Selain itu, pemerintah desa 

juga melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat terkait Program BSPS. Sosialisasi ini dilakukan agar 

masyarakat memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan, manfaat, serta mekanisme pelaksanaan program, 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam pelaksanaannya di lapangan. 

Selain berperan dalam proses pendataan, pengusulan, dan verifikasi, pemerintah desa juga memiliki tanggung 

jawab dalam memfasilitasi pelaksanaan Program BSPS hingga tahap akhir. Dalam proses ini, pemerintah desa 

turut melakukan pengawasan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan 

berjalan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Pengawasan tersebut juga bertujuan agar pelaksanaan 

program tetap tepat sasaran dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat penerima bantuan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa proses penetapan penerima BSPS tidak hanya melibatkan aspek administrasi, 

tetapi juga koordinasi, fasilitasi, dan pengawasan yang dilakukan secara terpadu oleh pemerintah desa bersama 

pihak terkait. 
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Teori fungsionalisme struktural tallcot parsons dalam perspektif fungsi adaptation (A), kegiatan pendataan, 

pengusulan, dan verifikasi calon penerima bantuan mencerminkan upaya pemerintah desa dalam menyesuaikan 

kondisi sosial masyarakat dengan kriteria program. Pemerintah desa berperan sebagai pihak yang mengidentifikasi 

dan mengelola data masyarakat agar sesuai dengan kebutuhan program BSPS, sehingga tujuan utama yaitu 

penyaluran bantuan yang tepat sasaran dapat tercapai. Proses ini menunjukkan bahwa pemerintah desa berfungsi 

sebagai aktor utama dalam mengarahkan sumber daya administrasi agar selaras dengan tujuan kebijakan 

pemerintah. 

Selanjutnya, fungsi integration (I) terlihat dari peran pemerintah desa dalam melakukan sosialisasi, fasilitasi, serta 

pengawasan selama pelaksanaan program. Sosialisasi yang dilakukan berfungsi untuk menyamakan pemahaman 

dalam sistem pelaksanaan program, sedangkan fasilitasi menunjukkan adanya koordinasi antar unsur pelaksana 

agar program berjalan lancar dan terarah. Pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan juga menunjukkan 

upaya menjaga keteraturan sistem agar tetap sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Dengan demikian, hasil wawancara dengan Kepala Desa menunjukkan bahwa pelaksanaan Program BSPS di Desa 

Moutong Timur tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga merupakan bagian dari sistem sosial yang terstruktur 

dan saling berkaitan. Setiap tahapan yang dilakukan oleh pemerintah desa, mulai dari pendataan hingga 

pengawasan, memiliki fungsi masing-masing yang saling mendukung dalam menjaga keteraturan pelaksanaan 

program. Hal ini sejalan dengan konsep Talcott Parsons Fungsionalisme Struktural yang menekankan bahwa setiap 

bagian dalam sistem sosial memiliki peran dan fungsi tertentu dalam menjaga keseimbangan sistem secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa keberhasilan pelaksanaan BSPS sangat ditentukan oleh 

sinergi fungsi-fungsi yang dijalankan oleh pemerintah desa sebagai bagian dari struktur sosial yang ada. 

B. Pemahaman Masyarkat Tentang Program BSPS 

Pemahaman masyarakat terhadap Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program. Pemahaman ini mencakup sejauh mana 

masyarakat mengetahui dan memahami tujuan program, sasaran penerima bantuan, serta mekanisme 

pelaksanaannya di lapangan. Dalam konteks ini, masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai penerima bantuan, 

tetapi juga sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses pembangunan rumah. Oleh karena itu, tingkat 

pemahaman masyarakat menjadi sangat berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan program, karena semakin 

baik pemahaman masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dan keterlibatan mereka dalam setiap 

tahapan kegiatan BSPS.Selain itu, pemahaman masyarakat juga berkaitan dengan kemampuan mereka dalam 

menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh pemerintah desa maupun pendamping program. Dalam hal 

ini disampaikan oleh Ibu Yuli yang mengatakan bahwa: 

“Menurut saya, program ini bantuan rumah dari pemerintah untuk masyarakat yang kondisi rumahnya 

sudah tidak layak huni. Waktu sosialisasi dijelaskan bahwa bantuan yang diberikan hanya sejumlah tertentu, 

jadi kalau nantinya ada kekurangan biaya atau bahan bangunan yang tidak mencukupi, itu sudah menjadi 

tanggung jawab penerima manfaat. Yang penting dari pihak pelaksana, rumah harus selesai dibangun dalam 

waktu tiga bulan. Saya pertama kali mengetahui kalau menerima bantuan ini dari Ibu Kesra” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat diketahui bahwa masyarakat memiliki pemahaman dasar 

mengenai Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) sebagai bantuan pemerintah yang 

diperuntukkan bagi masyarakat dengan kondisi rumah tidak layak huni. Informan memahami bahwa program ini 

bertujuan membantu masyarakat dalam memperbaiki kondisi rumah agar menjadi lebih layak untuk ditempati. 

Pemahaman tersebut diperoleh informan melalui sosialisasi yang dilakukan sebelum program dilaksanakan. Dalam 

sosialisasi tersebut dijelaskan mengenai jumlah bantuan yang diberikan, proses pelaksanaan pembangunan 

rumah, serta ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi oleh penerima bantuan. 

Informan juga menunjukkan pemahaman terhadap aturan dan tanggung jawab penerima bantuan dalam 

pelaksanaan Program BSPS. Informan menyadari bahwa bantuan yang diberikan memiliki batas tertentu sehingga 

apabila terdapat kekurangan biaya maupun bahan bangunan, maka penerima bantuan harus menanggung dan 

melengkapinya secara mandiri. Informan juga memahami adanya batas waktu pembangunan rumah yang telah 

ditentukan selama tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan pemerintah desa dan pihak 

pendamping program cukup membantu masyarakat dalam memahami mekanisme serta kewajiban penerima 

manfaat dalam Program BSPS. Hal ini juga di sampaikan oleh ibu Maya dalam wawancara berikut: 
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“Bantuan ini dapat dikatakan hanya sebagai dorongan saja, sehingga tidak semua kebutuhan ditanggung 

sepenuhnya, awalnya saya juga sempat ragu untuk menerima bantuan ini karena saat itu suami saya belum 

bekerja, sehingga belum ada kelebihan biaya untuk menutupi kekurangan yang ada. tapi kami memang sudah 

memiliki tanah sendiri. Setelah saya pikir-pikir, kapan lagi bisa mendapatkan kesempatan seperti ini. Selain 

itu, ada juga aparat desa yang meyakinkan saya saat sosialisasi di kantor desa. Alhamdulillah, sekarang 

saya sudah memiliki rumah sendiri” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa pada awalnya informan memandang 

Program BSPS sebagai bantuan yang bersifat stimulan atau dorongan saja, sehingga tidak semua kebutuhan 

pembangunan rumah ditanggung oleh pemerintah. Hal tersebut membuat informan sempat merasa ragu untuk 

menerima bantuan, terutama karena kondisi ekonomi keluarga saat itu masih terbatas, dimana suami informan 

belum bekerja sehingga belum memiliki kemampuan untuk menutupi kekurangan biaya pembangunan 

rumah. Meskipun demikian, informan telah memiliki lahan sendiri sebagai syarat penerima bantuan. Namun 

setelah mempertimbangkan kembali peluang yang ada, informan merasa bahwa kesempatan tersebut sangat 

berharga dan tidak selalu datang dua kali. Keyakinan informan semakin kuat setelah adanya penjelasan serta 

penguatan dari aparat desa pada saat kegiatan sosialisasi di kantor desa, yang memberikan pemahaman mengenai 

tujuan dan manfaat program BSPS. Hal tersebut akhirnya mendorong informan untuk menerima bantuan tersebut 

hingga saat ini informan telah memiliki rumah sendiri yang layak huni. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan 

informan dalam menerima Program BSPS tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi kebutuhan perumahan, tetapi juga 

oleh adanya pemahaman yang diperoleh melalui proses sosialisasi serta dukungan dari pihak pemerintah desa. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa sosialisasi memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan 

mendorong keputusan masyarakat untuk menerima bantuan BSPS.  

“waktu sosialisasi, ada dari pemerintah desa dengan fasilitator dari provinsi yang datang menjelaskan 

tentang program ini, mereka juga jelaskan juga apa-apa yang harus kami penuhi sebagai penerima, seperti 

misalnya kami harus ada tanah sandiri biar belum ada pondasi yang penting ada tanah dulu syarat utamanya 

dengan kondisi rumah yang memang sudah layak untuk mo dapat bantuan ini. Baru program ini ada aturan 

yang harus kami ikuti. Salah satunya kami harus siap menambah depe kekurangan denagn lanjut bangun 

rumah sampai selesai. Jadi waktu itu ba komitmen memang, bagi yang ragu itu dikase waktu disuruh pikir-

pikir dulu atau mempertimbangkan, siap atau tidak dengan program ini”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Desa Moutong Timur telah memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai tujuan dan mekanisme pelaksanaan program. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah 

desa bersama fasilitator dari provinsi menjadi sarana utama dalam menyampaikan informasi terkait ketentuan 

program, sehingga masyarakat memahami bahwa BSPS merupakan bantuan stimulan untuk membantu 

peningkatan kualitas rumah tidak layak huni, bukan bantuan pembangunan rumah secara penuh. 

Selain itu, masyarakat juga memahami adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi penerima 

bantuan, seperti kepemilikan tanah sebagai lokasi pembangunan serta kondisi rumah yang dinilai layak untuk 

mendapatkan bantuan. Masyarakat juga menyadari bahwa terdapat aturan dan tanggung jawab yang harus dipatuhi, 

termasuk kesiapan untuk menambah kekurangan biaya pembangunan serta melanjutkan proses pembangunan 

rumah hingga selesai. Hal ini menunjukkan bahwa melalui sosialisasi tersebut, masyarakat telah diberikan 

kesempatan untuk memahami dan mempertimbangkan secara matang sebelum memutuskan kesediaan mereka 

mengikuti Program BSPS. 

Jika di lihat dari hasil temuan di lapangan, pemahaman masyarakat terhadap Program BSPS tersebut menunjukkan 

adanya hubungan yang sesuai dengan teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons, khususnya pada aspek 

integration (integrasi). Dalam teori Parsons, integrasi menjelaskan bahwa setiap unsur dalam masyarakat harus 

saling bekerja sama dan memiliki pemahaman yang sama agar sistem sosial dapat berjalan dengan baik. Pada 

pelaksanaan Program BSPS, pemerintah desa, fasilitator, dan masyarakat memiliki peran masing-masing yang 

saling berkaitan. 

Hasil temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri Sari Darmawati 

(2025) yang menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan Program BSPS sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap tujuan dan mekanisme program. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah dan pendamping program memiliki peran penting dalam membentuk 

persepsi masyarakat, terutama dalam memahami bahwa BSPS merupakan bantuan stimulan yang tidak 
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sepenuhnya menanggung seluruh biaya pembangunan rumah. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian Fitri Sari Darmawati (2025), bahwa sosialisasi program tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses pembentukan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam 

menerima dan melaksanakan Program BSPS secara bertanggung jawab. 

C.  Dampak Program Bantuan Stimulan Perumahan   Swadaya BSPS  Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Penerima Manfaat 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) tidak hanya berorientasi pada peningkatan kualitas rumah 

layak huni, tetapi juga diharapkan mampu memberikan pengaruh yang lebih luas terhadap kondisi kehidupan 

penerima manfaat. Hal ini karena pelaksanaan program tidak semata-mata berfokus pada aspek fisik pembangunan 

rumah, melainkan juga melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan, dampak yang ditimbulkan 

dari pelaksanaan program BSPS dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

1. Dampak Sosial Program BSPS 

Dampak sosial secara umum dalam kajian ilmu sosial dipahami sebagai perubahan yang terjadi pada pola hubungan, 

interaksi, serta struktur kehidupan masyarakat sebagai akibat dari suatu program pembangunan. Perubahan 

tersebut dapat terjadi pada tingkat individu maupun kelompok, yang kemudian memengaruhi cara masyarakat 

berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks program perumahan seperti Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS), dampak sosial sering 

dikaitkan dengan meningkatnya interaksi antar warga, penguatan hubungan sosial, serta tumbuhnya rasa 

kebersamaan dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menegaskan bahwa implementasi 

program BSPS berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan sosial masyarakat dan penguatan hubungan antar 

warga dalam kegiatan pembangunan di lingkungan penerima manfaat (Indrawati dkk, 2025). 

Hal ini di sampaikan oleh informan ibu Nini Samani dalam wawancara Sebagai Berikut : 

“Waktu Pembangunan rumah ini ti tante (tetangga) pe anak sempat beberapa hari ada ikut membantu 

dengan ini tentara yang bekerja saya perumah karna waktu itu orang yang jaga ba bantu bekerja dengan ini 

tentara masih ada urusan lain jadi sy pe tetangga pe anak ini yang so ba bantu, hubungan dengan tetangga 

itu sebenarnya dari dulu memang sudah baik, jadi sampai sekarang juga masih tetap. Kami juga biasa saling 

membantu kalau ada acara” 

Berdasarkan hasil wawancara, Informan mengatakan bahwa dalam proses pembangunan rumah BSPS, masyarakat 

sekitar juga ikut terlibat dalam membantu secara langsung. Informan menjelaskan bahwa pada saat pekerjaan 

pembangunan berlangsung, ada tetangga yang ikut membantu pekerjaan bersama pekerja yang sedang 

mengerjakan rumah. Hal ini terjadi karena pada saat itu pekerja lainnya sedang memiliki urusan lain, sehingga 

bantuan dari tetangga sangat membantu kelancaran pekerjaan di lapangan. Peneliti juga melihat bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan tersebut menunjukkan adanya rasa kebersamaan dan 

kepedulian antar warga. Bantuan yang diberikan bukan karena paksaan, tetapi muncul dari kesadaran dan 

hubungan baik yang sudah terjalin sejak lama. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki 

sikap gotong royong yang kuat dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kegiatan pembangunan rumah BSPS. 

Hubungan antar tetangga yang memang sudah terjalin baik sejak dulu dan tetap terjaga sampai sekarang 

menunjukkan adanya pemeliharaan pola (pattern maintenance) dalam sistem sosial masyarakat. Dalam perspektif 

Parsons, nilai-nilai kebersamaan yang sudah ada sebelumnya terus dipertahankan dan diwariskan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga ketika program BSPS masuk, program tersebut tidak merusak struktur sosial yang ada, tetapi 

justru memperkuat fungsi sosial masyarakat yang sudah berjalan. 

Kemudian Informan lain ibu Yanti Ladiku juga mengatakan dalam wawancara sebagai berikut:  

“Untuk kegiatan di masyarakat, saya biasa ikut kerja bakti setiap hari Jumat untuk membersihkan masjid. 

Selain itu, rumah saya sekarang ini sering digunakan sebagai tempat kegiatan posyandu remaja karena 

kebetulan saya juga kader. Sebelumnya kegiatan tersebut dilaksanakan di kantor desa, tetapi karena kurang 

remaja yang datang, akhirnya kegiatan posyandu remaja sekarang dilaksanakan di rumah saya.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat diketahui bahwa informan cukup aktif dalam kegiatan 

masyarakat, terutama dalam kegiatan kerja bakti setiap hari Jumat untuk membersihkan masjid di lingkungan 

kampung. Hal ini menunjukkan adanya keterlibatan informan dalam kegiatan sosial yang rutin dilakukan oleh 

masyarakat sekitar. Selain itu, informan juga menyampaikan bahwa setelah menempati rumah hasil program BSPS, 

dirinya ikut terlibat dalam kegiatan Posyandu Remaja yang dilaksanakan di rumahnya. Informan menjelaskan 

bahwa dirinya juga merupakan kader sehingga turut berperan dalam kegiatan tersebut.Informan menambahkan 

bahwa kegiatan Posyandu Remaja lebih efektif dilaksanakan di rumahnya karena jika diadakan di kantor desa, 

partisipasi 

masyarakat khususnya remaja cenderung kurang. Dengan adanya pelaksanaan di rumah informan, kegiatan 

menjadi lebih ramai karena lokasi yang lebih dekat dengan lingkungan remaja, sehingga partisipasi masyarakat juga 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa rumah hasil program BSPS tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, 

tetapi juga memiliki peran sosial dalam mendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat di lingkungan sekitar. 

Parsons menjelaskan bahwa integrasi terjadi ketika masyarakat mampu menjaga keteraturan melalui interaksi, kerja 

sama, dan solidaritas antar anggota sistem sosial. Keterlibatan informan dalam kerja bakti setiap Jumat serta 

kegiatan Posyandu Remaja menunjukkan adanya hubungan sosial yang semakin aktif dan terorganisir. Kegiatan 

ini tidak hanya menjadi aktivitas rutin, tetapi juga menjadi media yang memperkuat keterikatan sosial antar warga, 

sehingga sistem sosial di lingkungan tetap berjalan harmonis dan seimbang. Kemudian dalam hal ini Ibu fitry juga 

mengatakan : 

“Iya, hubungan kami menjadi lebih dekat setelah saya tinggal di rumah ini. Kalau sebelumnya kami hanya 

sekadar saling mengenal karena tempat tinggal saya dulu bukan berada di kompleks ini. Tapi setelah pindah 

ke sini, saya mulai lebih sering berinteraksi dengan tetangga, saling menyapa, dan ikut membantu apabila 

ada kegiatan atau acara di lingkungan sekitar. Karena itu, hubungan dengan tetangga sekarang menjadi lebih 

akrab dibandingkan sebelumnya” 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan dengan informan, dapat diketahui bahwa hubungan informan 

dengan tetangga menjadi lebih dekat setelah informan menempati rumah hasil Program BSPS. Informan 

menyampaikan bahwa sebelumnya hubungan dengan tetangga hanya sebatas saling mengenal saja. Namun setelah 

tinggal di rumah yang sekarang, interaksi menjadi lebih sering dan hubungan sosial semakin akrab. Perubahan 

interaksi tersebut juga menunjukkan keterkaitan dengan fungsi Adaptation (adaptasi), di mana masyarakat 

menyesuaikan diri dengan kondisi baru setelah adanya pembangunan rumah BSPS. Perpindahan tempat tinggal 

informan yang lebih dekat dengan lingkungan sosial baru menyebabkan intensitas interaksi meningkat, sehingga 

tercipta pola hubungan sosial yang lebih aktif. Kemudian dari hasil wawancara Bersama ibu Yanti Ladiku peneliti 

melihat temuan ini sejalan dengan penelitian Fitri Sari Darmawati (2025) yang menjelaskan bahwa rumah hasil 

program sering kali memiliki fungsi tambahan sebagai ruang sosial yang digunakan untuk kegiatan masyarakat, 

menunjukkan adanya bahwa Program BSPS tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas fisik rumah, tetapi 

juga memberikan dampak sosial berupa meningkatnya partisipasi masyarakat, serta intensitas interaksi sosial di 

lingkungan penerima manfaat. 

2. Dampak Ekonomi Program BSPS 

Dampak ekonomi secara umum dalam kajian ilmu sosial dipahami sebagai perubahan yang terjadi pada kondisi 

pendapatan, pengeluaran, serta kesejahteraan ekonomi masyarakat sebagai akibat dari adanya suatu program 

pembangunan. Perubahan tersebut dapat terjadi pada tingkat individu maupun rumah tangga yang kemudian 

memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka. Dalam Penelitian Firdaus dkk (2025) yang menyatakan bahwa program 

pembangunan, termasuk  program  perumahan,  memberikan  dampak  terhadap  peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat melalui berkurangnya beban pengeluaran dan meningkatnya kualitas hidup rumah tangga 

penerima manfaat. Dalam hal ini di sampaikan oleh ibu Ami Napu dalam wawancara berikut : 

“Kalau menurut saya, kondisi ekonomi sudah sedikit membaik karena uang yang sebelumnya digunakan 

untuk memperbaiki rumah sekarang bisa saya simpan untuk kebutuhan anak, seperti keperluan sekolah. 

Untuk penghasilan saya masih tetap dari hasil berjualan nasi kuning. Namun sekarang sudah berbeda 

karena saya berjualan di warung di depan rumah ini, jadi sudah tidak perlu lagi melakukan pengantaran 

(delivery)” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan, informan mengatakan kondisi ekonomi keluarga setelah 

adanya Program BSPS mengalami sedikit peningkatan. Hal ini terlihat dari kemampuan keluarga dalam 

menyimpan sebagian pendapatan yang sebelumnya digunakan untuk perbaikan rumah, sehingga kini dapat 

dialihkan untuk kebutuhan lain seperti biaya pendidikan anak. Selain itu, informan juga memiliki penghasilan tetap 

dari usaha jual nasi kuning yang dijalankan di rumah. Setelah rumah diperbaiki, usaha tersebut dipindahkan ke 

bagian depan rumah sehingga tidak lagi memerlukan sistem pengantaran (delivery). Kondisi ini membuat usaha 

menjadi lebih mudah dijangkau pembeli dan lebih efisien, sehingga memberikan dampak positif terhadap 

penghasilan keluarga. Kemudian informan lain ibu Jai Monoarfa mengatakan: 

“Kalau menurut saya program ini sudah membantu, karena kalau seperti saya ini memang harus membangun 

ulang rumah, bukan hanya diperbaiki. Soalnya yang pertama itu karena pondasi sangat rendah bahkan tidak 

ada pondasi, jadi air laut bisa naik sedikit dan masuk ke dalam rumah. Kalau mau membangun rumah seperti 

ini pasti biayanya besar lagi. Alhamdulillah ada bantuan ini, tetap ada tambahan biaya juga, tetapi tidak 

sebanyak kalau harus membangun sendiri tanpa bantuan. Namun kalau kondisi ekonomi keluarga masih 

sama.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan, informan menyatakan bahwa Program BSPS sangat 

membantu dalam mengurangi beban pembangunan rumah, terutama pada kondisi rumah yang sebelumnya. 

Bantuan tersebut meringankan kebutuhan biaya yang seharusnya ditanggung sepenuhnya oleh keluarga apabila 

melakukan pembangunan rumah secara mandiri tanpa bantuan. Meskipun masih terdapat tambahan biaya yang 

harus dikeluarkan oleh penerima manfaat, jumlahnya tidak sebesar jika tanpa bantuan program. Namun demikian, 

informan menilai bahwa secara umum kondisi ekonomi keluarga tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

Program BSPS memberikan dampak ekonomi yang berbeda-beda pada setiap penerima manfaat. Pada sebagian 

masyarakat, program ini mampu membantu mengurangi pengeluaran keluarga yang sebelumnya digunakan untuk 

memperbaiki kondisi rumah, sehingga pendapatan yang dimiliki dapat dialihkan untuk kebutuhan lain yang 

dianggap lebih penting, seperti biaya pendidikan anak. Selain itu, kondisi rumah yang lebih layak juga mendukung 

aktivitas ekonomi masyarakat, seperti usaha kecil yang dijalankan di rumah. Perubahan pemanfaatan rumah 

sebagai tempat usaha menunjukkan bahwa program BSPS tidak hanya berdampak pada kondisi fisik hunian, tetapi 

juga memberi peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan efisiensi dan keberlangsungan sumber penghasilan 

keluarga. 

Namun, pada informan lain ditemukan bahwa dampak ekonomi yang dirasakan lebih berfokus pada berkurangnya 

beban biaya pembangunan rumah, bukan pada peningkatan kondisi ekonomi secara langsung. Bantuan BSPS 

dianggap mampu meringankan pengeluaran masyarakat karena biaya pembangunan tidak sepenuhnya ditanggung 

sendiri. Meskipun demikian, kondisi ekonomi keluarga secara umum belum mengalami perubahan yang signifikan 

karena masyarakat masih harus menambah biaya pembangunan dan tetap bergantung pada penghasilan utama yang 

dimiliki sebelumnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak ekonomi Program BSPS tidak selalu berupa peningkatan 

pendapatan yang besar, tetapi lebih kepada kemampuan masyarakat dalam mengurangi beban pengeluaran dan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara lebih efektif. Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan teori 

struktural fungsional Talcott Parsons yang memandang masyarakat 

sebagai suatu sistem yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan dan memiliki fungsi tertentu dalam 

menjaga keseimbangan sosial. Dalam konteks ini, Program BSPS berfungsi sebagai bagian dari sistem sosial yang 

membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dasar berupa rumah layak huni sehingga dapat mendukung stabilitas 

kehidupan keluarga. 

Melalui konsep fungsi dalam teori Talcott Parsons, rumah tidak hanya dipahami sebagai tempat tinggal, tetapi juga 

memiliki fungsi sosial dan ekonomi bagi keluarga. Ketika kondisi rumah menjadi lebih layak, masyarakat dapat 

menjalankan aktivitas sehari-hari dengan lebih baik, termasuk aktivitas ekonomi seperti usaha kecil yang 

dilakukan di rumah. Program BSPS juga membantu masyarakat menyesuaikan diri terhadap kebutuhan hidupnya 

melalui pengurangan beban biaya pembangunan rumah. Dengan demikian, program ini berfungsi menjaga 

keberlangsungan dan keseimbangan kehidupan keluarga penerima manfaat agar dapat menjalankan perannya 

dalam masyarakat secara lebih baik. 
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3. Dampak Pemberdayaan Masyarakat 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) tidak hanya berfokus pada perbaikan kondisi fisik rumah 

masyarakat, tetapi juga diarahkan untuk mendorong keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam proses 

pelaksanaannya. Melalui program ini, masyarakat penerima manfaat diberikan kesempatan untuk ikut terlibat 

dalam pembangunan rumah, baik dalam bentuk tenaga, swadaya, kerja sama antarwarga, maupun pengelolaan 

bantuan yang diterima.  Keterlibatan  tersebut  menjadi  salah  satu  bentuk  pemberdayaanmasyarakat 

karena masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima bantuan, tetapi juga sebagai pihak yang aktif dalam 

memperbaiki kondisi kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat dalam Program BSPS dapat dilihat dari adanya 

perubahan pada kemampuan, partisipasi, kemandirian, serta rasa tanggung jawab masyarakat dalam pelaksanaan 

program. Selain itu, program ini juga mendorong munculnya kerja sama dan gotong royong antarwarga dalam 

membantu proses pembangunan rumah penerima manfaat. Dengan adanya keterlibatan masyarakat tersebut, 

Program BSPS diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang lebih mandiri dan aktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini di sampaikan oleh ibu Citra Kambelu dalam wawancara berikut: 

“Ya, setelah ada program ini saya rasa lebih mandiri karena pelan-pelan kami sudah bisa berpikir sendiri 

mana yang harus diperbaiki di rumah. Lalu cuman mo tunggu bantuan atau tunggu ada uang lebih baru mo 

ba perbaiki, tapi sekarang kalau ada yang rusak kecil-kecil kami usahakan sendiri. Suami juga jadi lebih 

yakin mo ba kerja sendiri karena waktu pembangunan rumah kemarin dorang sendiri yang ba bikin sama 

keluarga” 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, informan menyatakan bahwa setelah adanya Program BSPS, 

masyarakat merasa lebih mandiri dalam mengelola dan memperbaiki kondisi rumahnya. Hal ini terlihat dari 

perubahan kebiasaan masyarakat yang sebelumnya cenderung menunggu bantuan atau menunggu adanya dana 

lebih untuk melakukan perbaikan rumah, namun setelah mengikuti program ini masyarakat mulai terbiasa untuk 

memikirkan dan menentukan sendiri bagian rumah yang perlu diperbaiki secara bertahap sesuai kemampuan yang 

dimiliki.Kemudian Informan lain juga mengatakan ibu yuli dalam wawancara berikut: 

“Sekarang kalau ada kebutuhan lain di rumah, misalnya mau tambah dapur atau buat WC, kami tidak lagi 

tunggu bantuan lagi, kami sudah mulai berusaha sendiri sedikit-sedikit karena dengan adanya bantuan BSPS 

ini kami jadi lebih semangat untuk lanjutkan pembangunan rumah sesuai kemampuan”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa setelah adanya Program BSPS, informan 

tidak lagi menunggu bantuan tambahan atau dana yang besar untuk memenuhi kebutuhan rumah seperti 

penambahan dapur dan WC. Masyarakat mulai berinisiatif untuk melanjutkan pembangunan secara bertahap 

dengan usaha sendiri sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan semangat dan 

kemandirian masyarakat dalam mengembangkan kondisi rumah secara berkelanjutan. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Putri Rajun dkk, (2025) yang menunjukkan bahwa program pemberdayaan 

masyarakat melalui bantuan perumahan mampu meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam proses 

pembangunan rumah. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima bantuan, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses pelaksanaan program melalui swadaya, kerja sama, dan pengambilan 

keputusan dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemandirian, partisipasi, serta kesadaran masyarakat dalam memperbaiki rumah secara bertahap, sehingga 

memperkuat konsep pemberdayaan masyarakat yang dihasilkan dari Program BSPS. 

Berdasarkan Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Program BSPS memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat penerima manfaat, khususnya dalam aspek kemandirian, 

partisipasi, dan perubahan pola pikir dalam mengelola kebutuhan rumah tangga. Masyarakat tidak hanya berperan 

sebagai penerima bantuan, tetapi juga turut terlibat secara aktif dalam proses pembangunan rumah melalui 

swadaya, kerja sama, serta pengambilan keputusan dalam keluarga. Selain itu, adanya perubahan sikap masyarakat 

yang lebih responsif terhadap perbaikan rumah menunjukkan meningkatnya kesadaran dan kemampuan 

masyarakat dalam mengatasi kebutuhan hidup secara mandiri. 

 



Silfatul Marwah A. Antau, Rauf A. Hatu, Sainudin Latare 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9714 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7508 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Penerima Manfat (Studi Penelitian di Desa Moutong Timur Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Proses pelaksanaan Program Bantuan 

Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Desa Moutong Timur dilakukan secara terstruktur mulai dari pendataan, 

pengusulan, verifikasi, sosialisasi, hingga pengawasan oleh pemerintah desa. Setiap tahapan tersebut dilaksanakan 

secara sistematis untuk memastikan bahwa bantuan dapat disalurkan secara tepat sasaran kepada masyarakat yang 

memenuhi kriteria penerima manfaat. Dengan demikian, pelaksanaan Program BSPS tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga menunjukkan adanya koordinasi dan keterlibatan berbagai pihak dalam menjaga 

kelancaran dan ketepatan pelaksanaan program di lapangan. 2). Sosialisasi Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya (BSPS) di Desa Moutong Timur telah memberikan pemahaman yang cukup kepada masyarakat terkait 

ketentuan, me  kanisme, serta tanggung jawab sebagai penerima bantuan. Masyarakat memahami bahwa BSPS 

merupakan bantuan stimulan yang tidak menanggung seluruh biaya pembangunan sehingga terdapat kewajiban 

untuk menambah kekurangan biaya serta menyelesaikan pembangunan rumah secara mandiri. Sosialisasi juga 

menjadi dasar pertimbangan bagi masyarakat dalam menerima bantuan sehingga pelaksanaan program dapat 

diterima dan dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. 3). Program BSPS memberikan dampak pada aspek sosial, 

ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat penerima manfaat. Pada aspek sosial, program ini memperkuat interaksi 

dan solidaritas antarwarga melalui kegiatan gotong royong, meskipun pada sebagian masyarakat hanya 

mempertahankan hubungan yang sudah ada. Pada aspek ekonomi, dampak utama yang dirasakan adalah 

berkurangnya beban pengeluaran rumah tangga, sementara perubahan pendapatan tidak terlalu signifikan. Pada 

aspek pemberdayaan, program ini meningkatkan kemandirian masyarakat dalam memperbaiki dan mengelola 

rumah. Dengan demikian, dampak BSPS lebih dominan pada pengurangan beban ekonomi dan peningkatan 

kemandirian masyarakat. 
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